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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1) Pengaruh Kepemimpinan Dan 

Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Disiplin Kerja Pegawai di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tanah Datar  2) Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja 

Pegawai di secretariat Daerah Kabupaten Tanah Datar 3) Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik Terhadap Disiplin Kerja Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Tanah Datar. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif-kausatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : 1) Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Fisik 

berpengaruh signifikan erhadap Disiplin Kerja di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Tanah Datar 2) Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Datar 3) Lingkungan Kerja Fisik 

berpengaruh signifikan Terhadap Disiplin Kerja di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Tanah Datar. 

Kata Kunci:  Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja  

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to analyze 1) The influence leadership and work environment 

physical of employee work discipline in the district secretariat Tanah Datar 2) The 

influence leadership of employee work discipline in the regional secretariat Tanah 

Datar 3) The influence of physical work environment of employee work discipline 

in the district secretariat Tanah Datar. This study includes the type of research 

descriptive-kausatif. The result showed that 1) Leadership and Work Environment 

Physical significant effect of employee Work Discipline in Regional Secretariat 

Tanah Datar 2) Leadership significant effect of employee work discipline in 

Regional Secretariat Tanah Datar 3) Work Environment Physical no significant 

effect of employee work  Discipline in Secretariat Tanah Datar area. 

 

Keywords: Leadership, Physical work environment, Disiciplin employee
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kemajuan perekonomian yang semakin pesat dewasa ini membuat sumber 

daya manusia menjadi unsur yang sangat penting bagi kemajuan perusahaan 

dalam arti sumber daya lain seperti modal, mesin dan sumber daya material 

lainnya akan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan apabila dikelola oleh 

manusia dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Sumber Daya Manusia 

(SDM) merupakan salah satu aset yang tidak ternilai harganya bagi setiap 

organisasi karena dapat memberikan kontribusi yang berarti kepada satuan kerja 

secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan peranan manajer personalia 

untuk dapat menentukan berhasil atau tidaknya perusahaan dalam mencapai 

tujuan perusahaan. 

Dalam era global saat ini sumber daya manusia sangat penting peranannya, 

mengingat bahwa tantangan kompetensi semakin meluas, tidak hanya meraba 

pada sektor-sektor swasta, melainkan juga organisasi-organisasi publik yang 

memiliki peranan dalam pelayanan publik. Tuntutan akan kualitas pelayanan 

tentunya harus diimbangi dengan kemampuan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Dengan demikian setiap organisasi dituntut untuk mengembangkan 

sumber daya manusia agar bisa bersaing dan tidak tertinggal oleh perkembangan 

zaman. 

Sehubungan dengan itu, sumber daya manusia juga merupakan unsur yang 

paling menentukan dalam proses pembangunan khususnya sumber daya aparatur 

yang merupakan mesin penggerak berjalannya roda pemerintahan, pembangunan 
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dan pelayanan masyarakat, karena itulah manajemen organisasi dituntut untuk 

selalu proaktif dan dinamis dalam segala hal-hal khususnya yang berkaitan 

dengan pengelolaan sumberdaya manusia agar mereka selalu dalam kondisi prima 

dan berdaya guna di dalam melaksanakan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Salah satu cara pengelolaan sumber daya manusia yaitu dengan 

meningkatkan disiplin kerja pegawai. Menurut Rivai (2004:44) disiplin kerja 

adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku 

serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Menurut Sedarmayanti (2010:100) Disiplin juga merupakan salah satu 

fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting dan merupakan kunci 

terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya disiplin maka sulit mewujudkan tujuan 

yang maksimal. Melalui disiplin pula timbul keinginan dan kesadaran untuk 

menaati peraturan organisasi dan norma sosial. 

Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Datar adalah salah satu instansi 

pemerintahan yang bertugas untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakatnya menurut prakarsa sendiri, nyata dan bertanggung jawab 

berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan perundang-undangan yang 

berlaku. Namun demikian, dalam upaya menjalankan tugas yang diemban oleh 

seluruh pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Datar nampaknya masih 

terdapat kendala yang dihadapi sehingga sulit untuk mencapai tujuan dan tugas 

instansi dengan baik. Kondisi yang belum ideal masih ada di Kantor Sekretariat 
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Daerah Kabupaten Tanah Datar. Dimana masih terdapat pegawai yang datang 

terlambat, maupun pulang lebih awal. 

Salah satu indikator dalam disiplin kerja menurut Siswanto (2003:291) 

ialah ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan. Peratuan yang berkaitan dengan 

disiplin salah satunya adalah absensi pegawai. Dari hasil observasi pendahuluan 

diperoleh data tingkat absensi atau tingkat kemangkiran pegawai Sekretariat 

Daerah Kabupaten Tanah Datar dari bulan Januari sampai Desember 2015 :    

Tabel 1 : Tingakt Absensi Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah 

datar Per Januari-Desember 2015 
 

Bulan 
Hari 

Kerja 
Jumlah Pegawai Jumlah Absen 

Tingkat 

Kemangkiran 

Januari 21 127 20 0,75% 

Februari 19 127 26 1,08% 

Maret 22 127 22 0,80% 

April 21 127 24 0,90% 

Mei 19 127 29 1,20% 

Juni 21 127 30 1,12% 

July 19 127 18 0,75% 

Agustus 20 127 27 1,06% 

September 21 127 15 0,56% 

Oktober 21 127 23 0,86% 

November 21 127 16 0,60% 

Desember 20 127 12 0,47% 

Sumber: Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Datar Tahun 2015 

 

Menurut Hasibuan (2012:51) untuk menghitung tingkat rata-rata absen dapat 

digunakan rumus dibawah ini : 

Tingkat kemangkiran = jumlah pegawai yang absen per bulan     x 100% 

          Jumlah pegawai x hari kerja per bulan 
 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat data tingkat kemangkiran dan 

absensi pegawai berfluktuasi. Tingkat kemangkiran tertinggi terjadi pada bulan 

Mei sebesar 1,20%, sedangkan tingkat kemangkiran yang paling rendah terjadi 



 

 

 
 

4 

pada bulan Desember sebesar 0,47% . Dengan masih adanya pegawai yang absen 

dan masih adanya tingkat kemangkiran pegawai yang tinggi di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tanah Datar menandakan disiplin pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tanah Datar belum optimal.  

Selain itu masalah disiplin kerja yang lain peneliti dapatkan melalui 

magang selama 40 hari di Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Datar ini seperti 

masih adanya pegawai yang tidak mengikuti apel pagi, hal ini terlihat disaat apel 

pagi dilaksanakan, setengah dari pegawai tidak mengikuti apel pagi dan lebih 

memilih duduk di dalam ruangan kerja, dan juga masalah lainnya seperti ketika 

apel pagi selesai dilaksanakan masih ada pegawai yang tidak langsung masuk ke 

ruangan kerja, namun lebih memilih untuk pergi ke kafe atau kantin, dan juga 

masalah lainnya sewaktu jam istirahat telah berakhir tetap saja pegawai masih 

belum di ruangan, meski ada juga yang ada dalam ruangan tapi tetap saja tidak 

langsung mengerjakan tugasnya malahan lebih memilih mengobrol dengan 

rekannya. 

Disamping itu,  dari fenomenan yang terlihat kendala yang dihadapi oleh 

pimpinan dalam rangka peningkatan disiplin kerja saat ini adalah disebabkan 

tanggung jawab dan kreatifitas pegawai masih relatif rendah. Sehingga tidak 

memiliki inisiatif untuk menyiasati hal-hal yang menjadi kewajiban. Hal ini dapat 

dilihat dari kondisi riil yang ada yakni ketika pimpinan melakukan tugas (dinas) 

luar, maka ada anggapan bahwa tugas dan tanggungjawab yang ada dapat ditunda 

pelaksanaanya atau dengan kata lain selalu menunggu pimpinan kembali untuk 

meminta petunjuk dan pengarahannya dengan kondisi demikian maka proses 

pengurusan yang ada dibirokrasi akan berjalan tidak sebagaimana mestinya.  
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Dalam Pasal 29 Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-

pokok Kepegawaian dinyatakan bahwa “Dengan tidak mengurangi ketentuan 

dalam peraturan perundang-undangan pidana, maka untuk menjamin tata tertib  

dalam kelancaran pelaksanaan tugas, diadakan Peraturan Disiplin Pegawai Negeri 

Sipil”. Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah peraturan yang mengatur 

mengenai kewajiban, larangan, dan sanksi apabila kewajiban dan larangan 

dilanggar oleh Pegawai Negeri Sipil. Peraturan Disiplin Kerja Pegawai Negeri 

Sipil diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang 

“Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil”. Dalam Peraturan Disiplin Pegawai 

Negeri Sipil diatur ketentuan-ketentuan mengenai: 1) Kewajiban, 2) Larangan, 3) 

Hukum disiplin., 4) Pejabat yang berwenang menghukum 5) Penjatuhan hukuman 

disiplin, 6) Keberatan atas hukum disiplin, 7) Berlakunya keputusan hukum 

disiplin. 

Tinggi atau rendahnya disiplin kerja di pengaruhi oleh banyak faktor yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya menurut Martoyo (2000:26) seperti: 

motivasi, pendidikan dan latihan, kepemimpinan, kesejahteraan, penegakan 

disiplin melalui hukum. Sedangkan menurut Saydam (1996:291) faktor yang 

mempengaruhi disiplin kerja adalah ada tidaknya supersi dari pimpinan, 

lingkungan kerja yang kondusif, besar kecilnya insentif, kepemiminan dalam 

organisasi, ada tidaknya aturan yang dapat dijadikan pegangan, keberanian dan 

kemampuan dalam mengambil tindakan, dan ada tidaknya perahatian kepada 

pegawai. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah kepemimpinan 

karena pemimpin memainkan peranan penting dalam menentukan usaha 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin didalam organisasi atau 
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instansi adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap kemajuan 

suatu organisasi, karena pemimpin adalah seseorang yang bisa mempengaruhi, 

mengajak dan bisa bekerjasama berdasarkan kemampuan pemimpinnya tersebut 

untuk membimbing, mengarahkan orang lain didalam mencapai tujuan-tujuan 

yang ingin dicapai. Menurut Rivai (2008:2) kepemimpinan merupakan proses 

mempengaruhi dalam menentukan dan mencapai tujuan organisasi, memotivasi 

perilaku pengikut untuk mencapai tujuan organisasi, mempengaruhi untuk 

memperbaiki kelompok dan budaya serta disiplin kerja dari pegawai perusahaan. 

Ada banyak definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh para pakar menurut 

sudut pandang masing-masing, definisi-definisi tersebut menunjukkan adanya 

beberapa kesamaan. 

Pemimpin yang baik dan bersahaja adalah dambaan setiap pegawai yang 

akan menimbulkan semangat kerja dan disiplin kerja pegawai untuk memenuhi 

harapan yang dinginkan oleh perusahaan. Karena apabila pegawai tidak 

menyadari hal tersebut maka ia harus dapat menerima pergantian pemimpin 

kembali dan hal itu belum tentu menjadi lebih baik bagi pegawai itu sendiri. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Dilla Gustina 

selaku Staf Fungsional Umum didapatkan hasil bahwasanya pimpinan sudah 

memberikan motivasi kepada para pegawainya berupa kata-kata dan juga 

memberikan bonus kepada para pegawai yang bekerja secara optimal. Pimpinan 

juga melakukan bimbingan kepada bawahan berupa memberikan solusi kepada 

pegawai yang mengalami kendala dalam pelaksaanan kerja. Namun didapatkan 

juga pegawai yang sering tergesa-gesa mengerjakan pekerjaan yang seharusnya 

selesai pada hari yang sudah ditentukan tetapi belum selesai dan meminta waktu 1 

sampai 2 hari berikutnya.  
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Menurut Siswanto (2002:293) pembinaan disiplin kerja para tenaga kerja 

dapat dikembangkan dengan cara kepemimpinan yang dapat dijadikan panutan 

atau teladan bagi para bawahan. Di depan selalu memberikan teladan, ditengah 

selalu membangkitkan semangat dan kegairahan kerja, dan dibelakang bertindak 

sebagai motivator.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tarigan (2011) di 

PT. Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Medan, yang mana hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor 

Cabang Medan. 

Faktor lain yang mempengaruhi disiplin kerja menurut Saydam (1996:291) 

adalah lingkungan kerja. Menurut Alex (1996:109) lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada di lingkungan sekitar para pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya. Menurut Wursanto (2005:287) lingkungan kerja fisik adalah segala 

sesuatu yang menyangkut segi fisik dari lingkungan kerja, yang antara lain 

meliputi : keadaan bangunan, tersedianya fasisilitas dan letak gedung. Sedangkan 

menurut Sedarmayanti (2001:21) lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan 

berbentuk fisik yang teradapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 

karyawan atau pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi penulis di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tanah Datar di dapat ruang kerja yang tidak tertata dengan baik, 

misalnya penempatan lemari arsip yang berada di belakang meja pegawai dan sofa 

tamu yang menghambat lalu lintas pekerjaan, peralatan atau mesin-mesin kantor 
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perbagian di Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Datar masih minim, hal ini di 

dapat dilihat dengan masih banyaknya pegawai dari bagian lain meminjam 

peralatan kantor bagian lainnya sehingga memperlambat kerja bagian tersebut, 

selain itu juga masih adanya file-file yang ditumpuk di atas meja pegawai dan 

dilantai yang tidak diarsipkan dengan benar, sehingga menyebabkan kesulitan 

dalam penemuan kembali data/file apabila sewaktu-waktu dibutuhkan dan hal ini 

juga mmbuat pemandangan ruangan kuang baik, dan juga keadaan meja pegawai 

yang beantakan, yang membuat suasana ruang kerja kurang nyaman. Kemudian 

keadaan penerangan yang terdapat dalam ruangan kerja yang memadai untuk 

bekerja dan juga sirkulasi udara juga sudah baik juga dengan kondisi AC yang 

berfungsi secara normal sehingga membuat suhu di ruangan menjadi sejuk. 

Fasilitas lain yang kurang memadai adalah kantin atau tempat makan siang yang 

kurang luas sehingga banyak karyawan yang makan di luar area perkantoran yang 

menyebabkan bertambhanya jam untuk menuju dan kembali dari tempat makan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang diakukan oleh Dewi (2008) di PT 

Hassco Multi Kimindo Sidoarjo, yang mana pada penelitian tersebut pada variabel 

lingkungan kerja terdiri dari lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja social, 

lingkungan kerja psikologi. Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil 

bahwasanya lingkungan kerja baik fisik, social dan psikologi mempengaruhi 

disiplin kerja karyawan PT Hassco Multi Kimindo Sidoarjo 

Peneitian lainnya yang dilakukan oleh Miftachul (2016) di Badan 

Kepegawaian Daerah Istimewa Yogyakarta, menyatakan bahwa lingungan kerja 
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baik fisik maupun non-fisik berpengaruh positif dan signfikan terhadap disiplin 

kerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Yogyakarta. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rizki (2009) di Dinas Sosial 

Kabupaten Padang Pariaman. Dimana dalam penelitian ini didapatkan hasil 

bahwasanya vaiabel lingkungan kerja baik fisik maupun non-fisik berpengaruh 

signifikan terhadap disiplin kerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Padang 

Pariaman.   

Dari fenomena yang peneliti temukan dan data yang peneliti kumpulkan 

makan dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan pegawai di Sekretriat Kabupaten 

Tanah Datar masih belum optimal, sehingga hal ini bisa saja menjadi salah satu 

kendala dalam pencapaian tujuan instansi. Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Disiplin Kerja Pegawai di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Datar” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasi bahwa 

1. Masih adanya pegawai yang absen pada hari kerja di Sekretariat daerah 

Kabupaten tanah datar 

2. Masih ada pegawai yang tidak mengikuti apel pagi. 

3. Masih ada pegawai yang tidak langsung masuk ke dalam ruangan setelah 

mengikuti apel pagi. 
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4. Tanggung jawab pegawai di Sekretariat daerah Kabupaten Tanah Datar  

masih belum optimal. 

5. Ruang kerja yang sempit, sehingga ruang gerak pegawai terbatas.  

6. Penataan tata ruang yang kuang efektif pada beberapa bagian 

7. Berkas/file ditumpuk dan tidak diarsipkan dengan benar 

8. Kantin yang kurang luas, sehingga banyak karyawan keluar dari area kantor 

untuk mencari makan dan menambah waktu istirahat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan permasalahan pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Sejauh mana pengaruh kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap 

disiplin kerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Datar 

2. Sejauh mana pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Datar? 

3. Sejauh mana pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap disiplin kerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Datar? 

 

D. Tujuan Peneilitan 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang masalah dan perumusan 

masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: 

1. Pengaruh kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap disiplin kerja 

pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Datar  

2. Pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja pegawai di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tanah Datar. 
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3. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap displin kerja pegawai di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Tanah Datar. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta salah satu syarat 

menyelesaikan pendidikan S1 guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

di Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang 

b. Bagi peneliti selanjutnya. 

Sebagai sumbangan atau referensi dalam melakukan penelitian sejenis. 

c. Bagi instansi 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan memberikan 

informasi yang berharga bagi instansi dalam mengelola SDM beserta 

segala kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM secara 

lebih baik. 

2. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu manajemen sumber daya manusia yang berkaitan 

dengan kepemimpinan, karakteristik indiviu dan disiplin kerja pegawai. Di 

samping itu, hasil penelitian ini juga dapata dijadikan referensi atau masukan 

untuk penelitian selanjutnya.   


